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Pencilan merupakan masalah yang terdapat dalam regresi linier yang menyebabkan 
asumsi kenormalan  tidak terpenuhi. Pencilan dapat diatasi dengan menggunakan metode Robust. 
Pada penelitian ini akan membahas tentang perbandingan regresi robust dengan estimasi S 
menggunakan fungsi pembobot Tukey Bisquare dan Huber yang diaplikasikan pada data harga 
jual dangke dengan 4 variabel bebas yaitu biaya produksi dangke (𝑋1), jumlah produksi susu 
(𝑋2), jumlah produksi dangke (𝑋3) dan jumlah pembeli dangke (𝑋4) dengan variabel terikat 
harga jual dangke (Y) per biji. Variabel yang signifikan untuk regresi robust estimasi S dengan 
pembobot Tukey Bisquare adalah biaya produksi dangke (𝑋1), jumlah produksi susu (𝑋2) dan  
jumlah produksi dangke (𝑋3) dengan nilai RMSE=0.960 dan 𝑅
2 = 23.2 %. Sedangkan variabel 
yang signifikan untuk regresi robust estimasi S dengan pembobot Huber  yaitu biaya produksi 
dangke (𝑋1) dan jumlah produksi susu (𝑋2) dengan nilai RMSE=1.379 dan 𝑅
2 = 21.7 %. 
 




Outlier is an issue that is contained in a linear regression that caused the assumptions of 
normality were not filled up. Outliers can be overcome by using robust method. This research 
will discuss about the comparison with the robust regression of S estimation using weighted 
function of Tukey Bisquare and Huber applied to the data of dangke selling price with four 
independent variables are the production costs of dangke (𝑋1), the amount of milk production 
(𝑋2), the production quantities of dangke (𝑋3) and the number of dangke buyers (𝑋4)  and 
dependent variable dangke selling price (Y) per seed. The significant variable for robust 
regression of S estimation with Tukey Bisquare weighted function are the production costs of 
dangke (𝑋1), the amount of milk production (𝑋2) and the production quantities of dangke (𝑋3) 





estimation with Huber weighted function are the production costs of dangke (𝑋1) and the amount 
of milk production (𝑋2) with RMSE = 1.379 and 𝑅
2 = 21.7%. 
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